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MENGENAL

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN

NOMOR 56/PERMEN-KP/2016

Lampiran 5. Poster Pengenalan Peraturan Menteri KP/Nomor 56/2016
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PERMEN-KP Nomor 56 Tahun 2016 mengatur tentang larangan penangkapan dan/atau pengeluaran
Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.) Dan Rajungan (Portunus spp.) dari wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

TUJUAN

Menjaga keberadaan dan ketersediaan
populasi sumber daya Lobster
(Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.),
dan Rajungan (Portunus spp.).

KEPITING (Pasal 3)

Ketentuan penangkapan atau Ekspor Kepiting
(Scylla spp) dengan Code 0306.24.10.00 dari
wilayah Negara Republik Indonesia:

A. Penangkapan dan/atau ekspor hanya
dapat dilakukan tanggal 15 Desember
sampai 5 Februari baik dalam kondisi
bertelur maupun tidak bertelur.

B. Penangkapan dan/atau ekspor tanggal 6
Februari sampai 14 Desember hanya
dapat dilakukan dalam kondisi tidak
bertelur.

C. Ekspor pada tanggal 15 Desember sampai
5 Februari kondisi bertelur maupun tidak
bertelur yang berasal dari hasil budidaya,
dibuktikan dengan Surat Keterangan Asal.

D. Ekspor pada tanggal 6 Februari sampai 14
Desember dalam kondisi tidak bertelur
yang berasal dari hasil budidaya yang
dibuktikan dengan Surat Keterangan Asal.

Panjang diatas

15 cm

\— Berat diatas
200 gram

/ekor

LOBSTER (pasal 2)

Ketentuan penangkapan atau Ekspor Lobster
(Panulirus spp) dengan Code 0306.21.10.00
atau 0306.21.20.00 dari wilayah Negara
Republik Indonesia:

Tidak dalam
kondisi bertelur

=~ Beratdiatas
200 gram

/ekor

Panjang karapas diatas

8cm

RANJUNGAN (Pasal 3)

Ketentuan penangkapan dan ekspor Rajungan
(Portunus spp.) dengan Code 0306.29.10.00;

=~ Berat diatas

@) 200 gram

[ _pewgoms ]
10 cm

A. Penangkapan dan/atau ekspor Rajungan
hanya dapat dilakukan dalam kondisi tidak
bertelur

B. Ekspor Rajungan dari wilayah Negara
Republik Indonesia hanya dapat dilakukan
dalam kondisi tidak bertelur yang berasal
dari hasil budidaya yang dibuktikan

PENGECUALIAN

Ketentuan dalam Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal 4
dikecualikan untuk kepentingan pendidikan,
penelitian, dan pengembangan.

Sumber; Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor Nomor 56/Permen-KP/2016

#Persokuan Qa&%aj( doan Umat
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